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ABSTRAK 

 
Pada masa sekarang ini ada banyak keluarga yang memiliki pekerjaan, karena kesibukan masing – 

masing kadang membuat mereka lebih memilih untuk memesan makanan atau delivery order, daripada 

harus memasak sendiri di rumah. Kesempatan ini merupakan peluang bagi usaha  catering membuka 

usaha dibidang pelayanan dalam rangka memenuhi kebutuhan makanan. Termasuk Yes Delivery 

memproduksi makanan siap saji berupaya memenuhi kebutuhan konsumsi rumah tangga yang tidak lagi 

bisa dikerjakan karena kesibukannya.   

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Adakah pengaruh cita rasa  terhadap kepuasan  

pelanggan pada Yes Delivery di Plosokandang Tulungagung ? (2) Adakah pengaruh nilai gizi terhadap 

kepuasan  pelanggan pada Yes Delivery di Plosokandang Tulungagung? (3) Adakah pengaruh variasi 

produk terhadap kepuasan  pelanggan pada Yes Delivery di Plosokandang Tulungagung? (4) Adakah 

pengaruh cita rasa, nilai gizi dan variasi produk secara simultan terhadap kepuasan  pelanggan pada Yes 

Delivery di Plosokandang Tulungagung? 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah yang konsumen yang membeli produk pada apotek Alya 

Farma Ngadiluwih Kediri sebanyak 40 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner, 

wawancara dan study kepustakaan. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji asumsi klasik, regresi 

linier berganda,  uji koefisien determinasi, uji t dan uji F dengan software SPSS for windows versi 23 .  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) Ada pengaruh signifikan antara cita rasa terhadap 

kepuasan  pelanggan pada Yes Delivery di Plosokandang Tulungagung. (2) Ada pengaruh signifikan 

antara nilai gizi terhadap kepuasan  pelanggan pada Yes Delivery di Plosokandang Tulungagung. (3) Ada 

pengaruh signifikan antara variasi produk terhadap kepuasan  pelanggan pada Yes Delivery di 

Plosokandang Tulungagung. (4) Ada pengaruh signifikan antara cita rasa, nilai gizi dan variasi produk 

secara simultan terhadap kepuasan  pelanggan pada Yes Delivery di Plosokandang Tulungagung. 

 

 

KATA KUNCI  : cita rasa, nilai gizi, variasi produk dan kepuasan pelanggan. 

 

 

I. LATAR BELAKANG 

Pada masa sekarang ini ada banyak 

keluarga yang memiliki pekerjaan, karena 

kesibukan masing – masing kadang 

membuat mereka lebih memilih untuk 

memesan makanan atau delivery order, 

daripada harus memasak sendiri di rumah. 

Kesempatan ini merupakan peluang bagi 
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usaha  catering membuka usaha dibidang 

pelayanan dalam rangka memenuhi 

kebutuhan makanan. Termasuk Yes 

Delivery memproduksi makanan siap saji 

berupaya memenuhi kebutuhan konsumsi 

rumah tangga yang tidak lagi bisa 

dikerjakan karena kesibukannya.   

Kebutuhan dalam rangka memenuhi 

hidupnya bagi rumah tangga yang sibuk 

sudah bisa teratasi dengan memanfaatkan 

media online pesan antar makanan. 

Khususnya di wilayah kota yang memang 

menjadi pusat perhatian bahkan sekarang 

ini sudah mulai masuk ke desa-desa. 

Keadaan masyarakat yang sibuk inilah 

yang membuka peluang makanan pesan 

antar atau delivery order yaitu Yes 

Delivery untuk memberi layanan pesan 

antar makanan bagi masyarakat.   

Dalam  hal ini, Yes Delivery 

plosokandang hadir untuk  

mengatasi permasalah tersebut. Jasa pesan 

antar makanan online ini dibutuhkan 

karena akses dan kemudahan prosesnya 

menggunakan website melalui sosial 

media, aplikasi smartphone sehingga 

pesan-antar makanan dirasa sudah semakin 

mudah. Yes Delivery berusaha memenuhi 

cita rasa konsumen dengan menawarkan 

produk makanan dengan bumbu-bumbu 

yang memang digemari masyarakat. Di 

samping itu juga memperhatikan faktor 

gizi dengan cara menggunakan bahan-

bahan makanan yang segar dan 

mengandung nilai gizi yang dibutuhkan 

oleh manusia seperti wortel, brokoli, 

daging, dan lain-lain. Tidak kalah 

pentingnya konsumen yang berlangganan 

pada Yes Delivery  sangat diperhatikan 

menu makanannya dengan cara mengganti 

macam kombinasi makanannya setiap hari. 

Dalam mencapai tingkat kepuasan 

pelanggan  Menurut Drummond  dan 

Brefere (2010: 3) Cita rasa adalah  suatu 

cara pemilihan makanan yang harus 

dibedakan dari rasa  makanan tersebut. 

Cita rasa merupakan atribut makanan yang 

meliputi penampakan, bau, rasa, tekstur, 

dan suhu. Dalam memberikan cita rasa 

yang baik Yes Delivery menggunakan 

bahan makanan yang masih baru, segar 

dan bersih selain itu, juga memiliki juru 

masaknya yang berpengalaman. 

Usaha yang ingin pelanggannya 

merasa puas, sebenarnya juga harus 

memperhatikan masalah Nilai Gizi . 

Menurut Sandjaja (2009: 17) menjabarkan 

bahwa gizi berasal dari bahasa Arap Al 

Gizzai yang artinya makanan dan manfaat 

untuk kesehatan. Menurut Almatsier 

(2009: 3) gizi adalah ikatan kimia yang 

diperlukan tubuh untuk melakukan 

fungsinya yaitu menghasilkan energi, 

membangun, memelihara jaringan serta 

mengatur proses-proses jaringan. Gizi 

yang baik  adalah memiliki karbohidrat, 

protein, lemak, vitamin mineral. Misalnya 

pisang bakar yang memiliki nilai gizi yang 
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tinggi bagi kesehatan. Dalam hal ini Yes 

delivery berupaya  menyajikan makanan 

yang bernilai gizi tinggi misalnya sayur –

sayuran seperti wortel, brokoli dan lainnya, 

bahan yang dipakai mengandung banyak 

vitamin, masakannya baru, proses 

mengelola makanan baik dan lain-lain. 

Kepuasan pelanggan salah satunya 

dapat dipengaruhi oleh variasi produk. 

Menurut kotler (2009:72) pengertian 

variasi produk adalah “sebagai ahli 

tersendiri dalam suatu merek atau lini 

produk yang dapat dibedakan berdasarkan 

ukuran, harga, penampilan atau ciri-ciri.” 

 Menurut Kotler dan Keller (2007: 

238) memberikan definisi atau pengertian 

kepuasan pelanggan (costomer 

satisfaction) sebagai fungsi dari seberapa 

sesuainya harapan pembeli produk dengan 

kinerja yang dipikirkan pembeli atas 

produk tersebut. Pelanggan akan merasa 

puas jika harapan dan kenyataannya 

terpenuhi sesuai dengan keinginanya 

misalnya pelanggan merasa puas karena 

menginginkan seblak doer yang pedas 

terpenuhi dan sesuai dengan harapannya. 

Yes Delivery untuk mencapai kepuasan 

konsumen yaitu salah satunya dapat dilihat 

dari faktor cita rasa, nilai gizi, dan variasi 

produk.  

Berdasarkan latar belakang di atas 

penulis tertarik memilih pengaruh cita rasa, 

nilai gizi, dan variasi produk terhadap 

kepuasan pelanggan untuk di jadikan 

bahan penelitian. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Variabel Penelitian 

1. Variabel Terikat (dependent variabel) 

Menurut Sugiyono (2012:59) 

variabel terikat “merupakan variabel 

yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas”. 

Dalam penelitian ini variabel terikat 

adalah kepuasan pelanggan (Y).  

2. Variabel bebas  (Independent Variabel) 

Menurut Sugiyono (2012:59) 

Variabel bebas “merupakan variabel 

yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel terikat”.  Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah :  Cita Rasa (X1), 

Nilai Gizi (X2), Variasi Produk (X3).   

 

Definisi Operasional Variabel  

Menurut Sugiyono (2014:31) 

Definisi operasional variabel adalah suatu 

definisi yang diberikan pada suatu variabel 

dengan memberikan arti atau 

menspesifikasikan kegiatan atau 

membenarkan suatu operasional yang 

diperlukan untuk mengukur variabel 

tersebut. Definisi variabel dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Variabel Kepuasan Pelanggan (Y) 

Kepuasan pelanggan mencangkup 

perbedaan antara harapan dan kinerja 
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atau hasil yang dirasakan. Jadi untuk 

mencapai tingkat kepuasan yang 

diharapkan maka harus memperhatikan 

tentang cita rasa yang digunakan, nilai 

gizi, dan variasi produk yang 

ditetapkan. Pelanggan akan merasa puas 

jika harapan dan kenyataannya 

terpenuhi sesuai dengan keinginanya 

misalnya pelanggan merasa puas karena 

menginginkan seblak doer yang pedas 

terpenuhi dan sesuai dengan 

harapannya. Yes Delivery untuk 

mencapai kepuasan konsumen yaitu 

salah satunya dapat dilihat dari faktor 

cita rasa, nilai gizi, dan variasi produk.  

Dengan Indikator keputusan 

pembelian ebagai berikut :  

a. Ciri-ciri atau keistimewaan tambahan 

(features) 

b. Keandalan (reliability)  

c. Kesesuaian dengan spesifikasi 

(conformance to specification) 

d. Daya tahan (durability) 

e. Serviceability 

2. Cita Rasa (X1) 

Cita rasa adalah  suatu cara 

pemilihan makanan yang harus 

dibedakan dari rasa  makanan tersebut. 

Cita rasa merupakan atribut makanan 

yang meliputi penampakan, bau, rasa, 

tekstur, dan suhu. Dalam memberikan 

cita rasa yang baik Yes Delivery 

menggunakan bahan makanan yang 

masih baru, segar dan bersih selain itu, 

juga memiliki juru masaknya yang 

berpengalaman. 

Dengan Indikator Citra Toko 

menurut sebagai berikut : 

a. Penampakan 

b. Bau 

c. Rasa 

d. Tekstur 

e. Suhu 

3. Nilai Gizi (X2) 

Gizi merupakan bagian yang 

penting yang dibutuhkan oleh tubuh 

guna perkembangan dan pertumbuhan 

dalam bentuk dan untuk memperoleh 

energi, agar manusia dapat 

melaksanakan kegiatan fisiknya sehari-

hari. Gizi yang baik  adalah memiliki 

karbohidrat, protein, lemak, vitamin 

mineral. Misalnya pisang bakar yang 

memiliki nilai gizi yang tinggi bagi 

kesehatan. Dalam hal ini Yes delivery 

berupaya  menyajikan makanan yang 

bernilai gizi tinggi misalnya sayur –

sayuran seperti wortel, brokoli dan 

lainnya, bahan yang dipakai 

mengandung banyak vitamin, 

masakannya baru, proses mengelola 

makanan baik dan lain-lain. 

Dengan indikator kualitas 

pelayanan adalah sebagai berikut :  

a. Karbohidrat 

b. Protein 

c. Lemak 

d. Vitamin 
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4. Variasi Produk (X2) 

Variasi produk Sebagai ahli 

tersendiri dalam suatu merek atau lini 

produk yang dapat dibedakan 

berdasarkan ukuran, harga, penampilan 

atau ciri-ciri. 

Dengan indikator harga sebagai 

berikut : 

a. Ukuran  

b. Harga 

c. Tampilan  

d. Bahan-bahan 

 

Jenis Dan Pendekatan Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah kuantitatif. Menurut Sugiyono 

(2011:07), “pendekatan kuantitatif 

adalah pendekatan penelitian yang 

menggunakan data berbentuk angka-

angka dan analisis menggunakan 

statistik”. Reliabilitas dan validitas 

merupakan syarat mutlak yang harus 

dipenuhi dalam menggunakan 

pendekatan ini.  

Jadi Penelitian kuantitatif 

memerlukan hipotesis dan pengujian 

yang kemudian menentukan tahapan-

tahapan berikutnya, seperti penentu 

teknik analisis dan formula statistik 

yang akan digunakan. Pendekatan ini 

pun lebih memberikan makna dalam 

hubungan dengan penafsiran angka 

statistik bukan makna secara  

kebahasan.  

2. Teknik Sampling  

Menurut Sugiyono (2008: 199). 

Adapun teknik penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan 

dengan memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya. 

3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan 

korelasional. Menurut Sekaran 

(2006:292) bahwa jenis penelitian 

korelasi atau korelasional merupakan 

suatu penelitian untuk mengetahui 

hubungan dan tingkat hubungan antara 

dua variabel atau lebih tanpa ada upaya 

untuk mempengaruhi variabel tersebut 

sehingga tidak terdapat manipulasi 

variabel. 

Maka dalam penelitian korelasi 

dapat diketahui bagaimana variabel 

yang satu berkaitan dengan variabel 

yang lain, dan diperoleh dengan menilai 

variasi dalam satu variabel sebagai 

variabel lain yang juga bervariasi. 

Melalui jenis penelitian korelasi maka 

akan diketahui hubungan antara variabel 

pengaruh cita rasa  terhadap kepuasan  

pelanggan pada Yes Delivery di 

Plosokandang Tulungagung. 
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Tempat Dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini mengambil lokasi 

pada Yes Delivery dengan alamat Jalan 

Mayor Sujadi Timur 19 Plosokandang 

Kota Tulungagung.  

Peneliti memilih obyek ditempat 

ini dikarenakan ada beberapa masalah 

yang diteliti, cita rasa, nilai gizi dan 

variasi produk termasuk masalah yang 

menarik untuk dijadikan suatu 

penelitian karena menjaga cita rasa 

sangatlah penting kemudian nilai gizi 

pendukung yang juga harus 

diperhatikan serta variasi menu  oleh 

sebuah delivery order dan disini dapat 

diaplikasikan pada Yes Delivery.  

2. Waktu penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan 

mulai dari tanggal 1 Maret 2017 hingga 

sampai 31 Juni 2017.  

 

Populasi Dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Menurut Rahmat (2013:113) 

Populasi adalah seperangkat unit 

analisis lengkap yang sedang diteliti.  

Jadi disimpulkan Populasi adalah 

seluruh ataupun seperangkat subjek 

yang ada adalah subjek penelitian. Dari 

data yang diperoleh dari Apotek Alya 

Farma maka yang menjadi populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh 

pelanggan Yes Delivery yang pernah 

membeli. 

2. Sampel  

Menurut Rahmat (2013:114) 

Sampel yaitu sub dari seperangkat 

elemen yang dipilih untuk dipelajari. 

Menurut  

Jadi disimpulkan sampel adalah 

Sampel adalah bagian dari jumlah 

karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut yang sesuai dan telah 

ditentukan oleh peneliti karena telah 

memenuhi kriteria sebagai sampel.  

Untuk penentuan jumlah sampel, 

peneliti berpedoman pada pendapat 

Sugiyono (2014:131) yang menyatakan 

bahwa ukuran sampel untuk penelitian 

sebagai berikut : 

a. Ukuran sampel yang layak berkisar 

antara 30-500.  

b. Bila sampel dibagi dalam katergori 

(misal pria, wanita, pegawai negeri-

swasta) maka jumlah anggota sampel 

setiap kategori minimal 30. 

c. Bila dalam penelitian ini akan 

melakukan analisis multivariate 

(korelasi atau regresi linier berganda 

misalnya ) maka jumlah anggota 

sampel minimal 10 kali dari jumlah 

variabel yang akan diteliti. Misalnya 

peneliti ada 4 (variabel bebas dan 

variabel terikat) maka jumlah 

anggota sampel 10 x 4 = 40 
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d. Untuk penelitian eksperimen yang 

sederhana yang menggunakan 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol maka jumlah anggota sampel 

masing-masing 10 s/d 20. 

Jadi dapat diambil kesimpulan 

bahwa disini peneliti menggunakan 

ukuran sampel yang telah terpenuhi 

dengan variabel penelitian ada 4 

variabel (variabel bebas dan variabel 

terikat) maka jumlah anggota sampel 

yang diambil peneliti 10 x 4 = 40, jadi 

sampel yang diambil ada 40 orang 

pelanggan Yes Delivery. 

 

Uji validitas dan Uji Reliabilitas  

1. Uji Validitas 

Menurut Ghozali (2011:52) Uji 

validitas digunakan untuk mengetahui 

valid atau tidaknya suatu kuisioner. 

Suatu kuisioner dapat dikatakan valid 

jika pertanyaan pada kuisioner tersebut 

mampu mengungkapkan sesuatu yang 

akan diukur oleh kuisioner tersebut. 

Uji validitas dilakukan dengan 

membandingkan nilai r hitung dengan 

nilai r tabel untuk degree of freedom 

(df) = n-2 dengan alpha 0,05. Jika r 

hitung lebih besar dari r tabel dan nilai r 

positif, maka butir atau pertanyaan 

tersebut dikatakan valid. Untuk hasil 

analisa dapat dilihat pada output uji 

reliabilitas pada bagian corrected item 

total correlation. Menurut Ghozali 

(2011:53) dalam pengambilan 

keputusan untuk menguji validitas 

indikatornya adalah :  

a. Jika r hitung positif serta r hitung > r 

tabel maka butir atau variabel 

tersebut valid. 

b. Jika r hitung tidak positif dan r 

hitung < r tabel mak butir atau 

variabel tersebut tidak valid 

2. Uji Reliabilitas  

Menurut Ghozali (2011:47) 

reliabilitas adalah alat untuk mengukur 

suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari suatu variabel. Suatu 

kuesioner dikatakan reliabel atau handal 

jika jawaban pertanyaan adalah 

konsisten atau stabil dari waktu ke 

waktu. Suatu variabel dikatakan reliabel 

jika nilai cronbach alpha (a) > 0,60, 

dengan kriteria sebagai berikut : 

a. Jika koefisien cronbach alpha (a) > 

0,60 menunjukan reliabel. 

b. Jika koefisien cronbach alpha (a) < 

0,60 menunjukan tidak reliabel. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil 

1. Hasil Uji Normalitas  

 

Sumber : data diolah 2017 
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Berdasarkan hasil uji 

normalitas pada gambar 4.2 dengan 

menggunakan analisis SPSS versi 23 

dapat disimpulkan bahwa data 

menyebar disekitar garis diagonal  

dan mengikuti arah garis diagonal 

menunjukan pola distribusi normal, 

maka model regresi memenuhi 

asumsi normalitas, menyatakan 

semua item pada kuisioner adalah 

valid karena jawaban responden 

tentang cita rasa, nilai gizi, variasi 

produk dan kepuasan pelanggan  

menyebar diantara garis diagonal 

maka model regresi linier memenuhi 

normalitas. 

2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

(Constant) 

Cita rasa 

Nilai Gizi 

Variasi produk 

 

.195 

.196 

.653 

 

5.117 

6.174 

1.532 

Sumber : data diolah 2017 

Dapat diketahui tabel 4.7 

bahwa seluruh variabel independen 

yaitu  variabel Cita Rasa (X1), Nilai 

Gizi (X2) , Variasi Produk (X3) 

memiliki nilai Tolerance sebesar 

0,195 ; 0,196 ; 0,653 yang lebih 

besar dari 0,10 dan VIF sebesar 

5,117 ; 6,174 ; 1,532 yang lebih kecil 

dari 10. Dengan demikian dalam 

model ini tidak ada masalah 

multikolinieritas. Sehingga variabel 

independen tersebut tidak 

menunjukan adanya gejala 

multikoliniearitas (tidak ada 

hubungan yang kuat antara variabel 

independen dan variabel independen 

lainnya). Dengan demikian tidak 

terjadi pelanggaran asumsi 

multikoliniearitas pada model 

persamaan regresi.  

3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber : data diolah 2017 

Berdasarkan hasil analisis data 

yang menggunakan SPSS versi 23 

dengan hasil pengujian 

heteroskedastisitas pada gambar 4.3 

diatas menunjukan tidak terdapat 

pola yang jelas dari titik-titik 

tersebut. Hal ini ditunjukan dengan 

terlihat bahwa titi-titik menyebar 

secara acak serta tersebar baik diatas 

maupun dibawah angka 0 pada 

sumbu Y. Hal ini menunjukan bahwa 

model regresi tidak memiliki gejala 

adanya heteroskodestisitas yang 

berarti tidak ada gangguan dalam 

model regresi ini. Diartikan bahwa 

data dari hasil jawaban responden 

tentang citra toko, kualitas 
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pelayanan, harga tidak mempunyai 

penyimpangan data yang sama 

terhadap keputusan pembelian.  

 

4. Analisis Regresi Linier Berganda  

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize
d 

Coefficient

s 

B Std. 

Error 

 

1 (Const

ant) 

Cita Rasa  

Nilai Gizi 

Variasi 
Produk 

2.834 

.099 

1.111 

.109 

.834 

.062 

.080 

.048 

 

.109 

1.039 

.241 

Sumber : data diolah 2017 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas 

maka diapat persamaan regresi linier 

berganda sebagi berikut :  

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e  

Y= 2,834 + 0,099 X1 + 1,111X2 + 

0,109 X3 + e 

Dari persamaan tersebut diambiL 

kesimpulan : 

a. Konstanta = 2,834 

Jika variabel cita rasa (X1), nilai 

gizi (X2), variasi produk (X3) = 0, 

Maka kepuasan pelanggan  (Y) 

akan menjadi 2,834. 

b. Koefisien citra toko (X1) = 0,099 

Menyatakan setiap penambahan 1 

satuan pada variabel cita rasa (X1) 

dan variabel nilai gizi (X2) dan 

variasi produk (X3) tetap maka 

akan meningkatkan Kepuasan 

pelanggan (Y) akan menjadi 

0,099.  

c. Koefisien kualitas pelayanan (X2) 

= 1,111 

Menyatakan setiap penambahan 1 

satuan pada variabel cita rasa (X1) 

dan variabel nilai gizi (X2) dan 

variasi produk (X3) tetap maka 

akan meningkatkan Kepuasan 

pelanggan (Y) akan menjadi 

1,111 

d. Koefisien harga (X3) = 0,109 

Menyatakan setiap penambahan 1 

satuan pada variabel cita rasa (X1) 

dan variabel nilai gizi (X2) dan 

variasi produk (X3) tetap maka akan 

meningkatkan Kepuasan pelanggan 

(Y) akan menjadi 0,109 

5. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

1 .983a .967 .964 

Sumber : data diolah 2017 

Dari analisis yang dilakukan 

tersebut diperoleh nilai koefisien 

determinasi (R2) sebesar 0.964. Hal 

ini berarti 96,4 % variasi dari 

variabel dependen (kepuasan 

pelanggan) dapat dijelaskan oleh 

variabel independen (cita rasa, nilai 

gizi, variasi produk). Sementara 

sisanya sebesar 3,6% dijelaskan oleh 

variabel yang tidak termasuk dalam 

model variabel.  
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6. Uji Hipotesis  

a. Hasil uji t 

 

Model T Sig. 

1   (Constant) 

 Cita Rasa 

Nilai Gizi 

Variasi produk 

3.339 

-1.599 

13.835 

2.359 

,002 

,019 

,000 

,021 

Sumber : data diolah 2017 

1. Cita rasa 

Hasil uji t untuk variabel X1 

(cita rasa) diperoleh nilai t 

hitung = -1.599 dengan tingkat 

signifikan 0.019 < 0.050, artinya 

cita rasa (X1) secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan pelanggan (Y). 

2. Variabel nilai gizi 

Hasil uji t untuk variabel 

X2 (nilai gizi) di peroleh nilai t 

hitung = 13.835 dengan tingkat 

signifikan 0.000 < 0.050, artinya 

nilai gizi (X2) secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan pelanggan (Y). 

3. Variabel variasi produk 

Hasil uji t untuk variabel 

X3 (variasi produk) di peroleh 

nilai t hitung = 2.359 dengan 

tingkat signifikan 0.021 < 0.050, 

artinya variasi produk (X3) 

secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan 

pelanggan (Y). 

 

b. Uji F-Test (Anovaa) 

Model F Sig. 

1 Regression 

Residual 

Total 

353.120 .000b 

Sumber : data diolah 2017 

Berdasarkan hasil 

perhitungan pada SPSS versi 23 

dalam tabel 4.12 diperoleh nilai F 

hitung sebesar 5,180 dengan 

tingkat signifikan 0,000 < 0.050, 

artinya secara bersama-sama cita 

rasa (X1), nilai gizi (X2) dan 

variasi produk (X3) memiliki 

pengaruh yang signifikan 

terhadap kepuasan pelanggan. 

 

Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh variabel cita rasa, 

nilai gizi dan variasi produk terhadap 

kepuasan pelanggan dan untuk 

mengetahui pengaruh terbesar dari 

ketiga variabel independen tersebut. 

Dari rumusan masalah penelitian yang 

diajukan, maka analisis data yang telah 

dilakukan  pada bab sebelumnya dapat 

ditarik beberapa kesimpulan dari 

penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Dari hasil analisis diperoleh thitung 

dengan sig.t < alpha ( 0,019 < 0,05) 

yang berarti Hipotesis 1 diduga 

terdapat pengaruh Cita rasa terhadap 

variabel dependen yaitu kepuasan 

pelanggan  Yes Delivery, artinya 
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semakin bercita rasa yang diberikan 

maka semakin tinggi kepuasan. 

2. Dari hasil analisis diperoleh thitung 

dengan sig.t < alpha ( 0,000 < 0,05) 

yang berarti Hipotesis 2 diduga 

terdapat pengaruh nilai gizi terhadap 

variabel dependen yaitu kepuasan 

pelanggan di Yes Delivery, Yang 

berarti jika nilai gizi semakin sesuai 

maka semakin tinggi kepuasan 

pelanggan. 

3. Dari hasil analisis diperoleh thitung 

dengan sig.t < alpha ( 0,021 < 0,05) 

yang berarti Hipotesis 2 diduga 

terdapat pengaruh variasi produk 

terhadap variabel dependen yaitu 

kepuasan pelanggan di Yes Delivery, 

Yang berarti jika variasi produk 

semakin beragam maka semakin 

tinggi kepuasan pelanggan. 

4. Dari hasil analisis diperoleh thitung 

dengan sig.t < alpha ( 0,000< 0,05) 

yang berarti Hipotesis 3 diduga 

terdapat pengaruh variasi produk 

terhadap variabel dependen yaitu 

kepuasan pelanggan di Yes Delivery, 

artinya semakin lengkap dan 

beragam produk yang diberikan 

maka semakin tinggi kepuasan 

pelanggan. 
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